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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra adalah objek manusiawi, faktor kemanusiaan, atau fakta
kultural, sebab merupakan hasil ciptaan manusia. Karya sastra merupakan satuan
yang dibangun atas hubungan antara tanda dan makna, antara ekspresi dengan
pikiran, antara aspek luar dan aspek dalam. Karya sastra yang baik, menurut Watt
akan memberikan fungsi sebagai: (1) pleasing, yaitu kenikmatan hiburan. Karya
sastra dianggap sebagai pengatur irama hidup, hingga menyeimbangkan rasa. (2)
instructing, artinya memberikan ajaran tertentu, yang menggugah semangat hidup
(Endraswara, 2011:68). Menurut Amir (2010:1), kesusastraan berarti segala
tulisan atau karangan yang mengandung nilai-nilai kebaikan yang ditulis dengan
bahasa yang indah.

Dilihat dari bentuknya, sastra terdiri atas 4 bentuk, yaitu : a) prosa,
bentuk sastra yang diuraikan menggunakan bahasa bebas dan panjang tidak terikat
oleh aturan-aturan seperti dalam puisi. b) puisi, bentuk sastra yang diuraikan
dengan menggunakan bahasa yang singkat dan padat serta indah. c) prosa liris,
bentuk sastra yang disajikan seperti bentuk puisi nhamun menggunakan bahasa
yang bebas terurai seperti pada prosa. d) drama, yaitu bentuk sastra yang
dilukiskan dengan menggunakan bahasa yang bebas dan panjang, serta disajikan

menggunakan dialog atau monolog.



Drama ada dua pengertian, yaitu drama dalam bentuk naskah dan drama
yang dipentaskan. Untuk drama yang ditayangkan di televisi, penulisan naskah
drama berupa skenario (Rokhmansyah, 2014:39). Drama di Jepang biasa disebut
dorama. Drama Jepang adalah serial televisi yang ditayangkan di stasiun televisi
Jepang. Drama memiliki berbagai jalan cerita, seperti kehidupan sosial, komedi,
misteri, dan kisah detektif. Serial drama yang bertemakan kehidupan sosial di
Jepang sudah banyak diproduksi. Salah satu serial drama yang bertemakan
gambaran kehidupan sosial di Jepang saat ini adalah serial drama yang berjudul
Iki mo Dekinai Natsu karya sutradara Kono Keita dan Joho Hidenori. Mengacu
pada fungsi karya sastra, drama ini berfungsi sebagai instructing yaitu untuk
memberitahukan kepada penikmat drama ini tentang dampak yang akan
ditimbulkan apabila masyarakat Jepang tidak memiliki koseki.

Sutradara Kono Keita lahir di Jepang pada 7 Agustus 1957. Keita
memulai karirnya sebagai sutradara sejak tahun 1993 dengan menyutradarai serial
drama “Furikaereba Yatsu ga Iru” yang ditayangkan di Fuji TV. Keita telah
menyutradarai 3 film, 18 serial drama, dan 4 film yang ditayangkan di televisi.
Hal ini bisa dibuktikan bahwa Keita telah menunjukkan eksistensinya di dunia
entertainment. Partner sutradara dalam serial drama ini, yaitu Joho Hidenori juga
telah menunjukkan eksistensinya di dunia entertainment dengan menyutradarai 24
serial drama. Hidenori memulai karirnya sebagai sutradara sejak menjadi
sutradara serial drama ‘“Jyouhou” pada tahun 2005. Sebelumnya Keita dan
Hidenori juga pernah bekerja sama untuk menjadi sutradara serial drama “Freeter

le wo Kau” pada tahun 2010.



Serial drama 1ki mo Dekinai Natsu ini mulai ditayangkan sejak tanggal
10 Juli 2012 sampai dengan 18 September 2012. Serial drama ini terdiri dari 11
episode. Menceritakan tentang seorang gadis yang bernama Tanizaki Rei yang
bekerja paruh waktu di sebuah toko kue Charlotte. Pada saat Rei akan diangkat
menjadi karyawan tetap dan akan dikirim ke Perancis, Rei. -membutuhkan
beberapa dokumen salah satunya adalah salinan kartu keterangan tempat tinggal
(kartu penduduk) sebagai persyaratan. Ketika akan mengurus salinan Kkartu
keterangan tempat tinggal di kantor distrik Minami, Rei harus menyerahkan kartu
kesehatan atau kartu lisensi berkendaraan, akan tetapi Rei tidak memiliki kedua
kartu tersebut dan juga Rei tidak terdaftar tinggal di alamat rumah yang ditinggali
bersama ibu dan adiknya. Untuk mengurus kartu kesehatan ataupun kartu lisensi
berkendaraan Rei harus menyertakan koseki atau sistem registrasi keluarga. Rei
juga tidak terdaftar dalam koseki keluarga Tanizaki. Yang terdaftar dalam koseki
tersebut hanya ayah, ibu dan adiknya saja. Rei baru mengetahui hal tersebut
setelah diberitahu oleh salah seorang staf di kantor distrik tersebut. Tanpa koseki,
Rei juga tidak akan bisa mengurus paspor dan visa. Untuk mendapatkan pekerjaan
tetap pun akan sulit.

Setelah mengetahui hal tersebut, Rei langsung menanyakan kepada
ibunya. Selama ini ibunya, Tanizaki Yoko menyembunyikan fakta tentang
identitas Rei. Ketika Yoko menceritakan masa lalunya kepada Rei, Yoko tetap
saja berbohong dengan mengatakan bahwa Rei adalah anak kandung dari Tanizaki
Keisuke. Rei lahir selama 300 hari masa perceraian Yoko dengan mantan

suaminya, yaitu Ayukawa Hiroki, oleh sebab itu Rei seharusnya dimasukkan ke



dalam koseki Hiroki. Yoko sangat trauma dengan kekerasan rumah tangga yang
dilakukan Hiroki, sehingga Yoko tidak ingin memasukkan namanya ke dalam
koseki Hiroki, akan tetapi pada akhirnya Rei tahu bahwa sebenarnya Rei adalah
anak kandung dari Hiroki.

Permasalahan yang diangkat dalam drama ini sudah banyak dialami oleh
masyarakat Jepang. Ada ribuan orang yang tidak terdaftar pada sistem registrasi
keluarga (koseki). Menurut Sugimoto (2010:156), koseki atau sistem registrasi
keluarga adalah sebuah sistem yang mencatat kelahiran, kematian, status
pernikahan dan perceraian di Jepang. Koseki diperkenalkan pada 1872 oleh
pemerintahan Meiji. Sistem ini mewajibkan seluruh masyarakat Jepang untuk
memiliki nama keluarga, sehingga konsep garis keturunan dalam keluarga
dibangun ke dalam koseki. Hal utama yang dicatat dalam registrasi keluarga
adalah (1) nama lengkap individu; (2) jenis kelamin; (3) tanggal dan tempat lahir;
(4) hubungan orang tua; (5) hubungan suami-istri; (6) data yang terkait dengan
kematian seseorang; (7) nama wali secara hukum; (8) data yang terkait dengan
warisan, seperti pencabutan hak waris dari ahli waris.

Pada salah satu artikel dalam Asahi Shimbun disebutkan bahwa menurut
Departemen Kehakiman, hingga Maret 2015 sebanyak 567 orang tidak memiliki
koseki di Jepang. Bagi orang yang tidak terdaftar di koseki akan menghadapi
berbagai kesulitan, mengingat bahwa register keluarga adalah dokumen resmi
yang menyatakan status hukum dasar individu, termasuk kewarganegaraan
Jepang, dan juga daftar tanggal lahir, status perkawinan dan tanggal kematian.

Rata-rata orang Yyang diyakini berada dalam situasi seperti itu karena beberapa



faktor yang terkait pernikahan orang tuanya. Dalam sebuah artikel di internet
disebutkan bahwa beberapa tahun yang lalu ada sebuah kasus dimana seorang
wanita tidak pernah terdaftar dalam koseki setelah dilahirkan dari seorang ibu
yang disiksa oleh suaminya (ayah wanita tersebut). Meskipun ayah biologis
wanita tersebut meninggal pada Desember 2011, Pengadilan Negeri Osaka
memutuskan bahwa nama wanita tersebut ditempatkan pada koseki ibunya.

Perceraian biasanya dicatat dalam koseki, sehingga laki-laki dan wanita
yang bercerai sulit untuk menikah kembali. Pihak yang paling dirugikan adalah
anak terutama anak yang lahir setelah perceraian. Pada perceraian, jika ada bayi
yang lahir dalam 300 hari setelah orang tuanya bercerai, maka ia akan dimasukkan
ke dalam koseki ayahnya (mantan suami ibunya). Pada kasus ini, ada beberapa
wanita yang tidak ingin memasukkan nama anaknya pada koseki mantan
suaminya karena kekerasan yang telah dilakukan oleh suami, sehingga anak
tersebut tidak mempunyai catatan koseki. Selain dikucilkan dalam masyarakat dan
namanya tidak tercantum dalam dokumen pemerintah, orang yang tidak terdaftar
dalam koseki akan mengalami kesulitan ketika hendak mengajukan permohonan
pembuatan paspor, kesulitan dalam pekerjaan, dan lain-lain.

Pada drama ini banyak sekali ditemukan dampak-dampak yang
diakibatkan karena ketidakpemilikan koseki pada tokoh Tanizaki Rei. Pada drama
ini ada beberapa tokoh yang yang tidak memiliki koseki, namun tokoh Tanizaki
Rei adalah tokoh utama dalam cerita yang digambarkan sebagai tokoh yang
mengalami  banyak sekali permasalahan akibat ketidakpemilikan koseki.

Berdasarkan alasan tersebut, penulis memilih tokoh Tanizaki Rei sebagai tokoh



yang akan penulis teliti. Dengan adanya fenomena anak yang tidak memiliki
koseki yang diceritakan pada drama inilah yang melatar belakangi penulis untuk
melakukan penelitian skripsi dengan judul “Dampak Ketidakpemilikan Koseki
yang Tercermin pada Tokoh Tanizaki Rei dalam Drama Iki mo Dekinai Natsu

Karya Sutradara Kono Keita dan Joho Hidenori”.

1.2 Rumusan Masalah
Pada skripsi ini, permasalahan yang penulis bahas adalah bagaimana
dampak ketidakpemilikan koseki yang tercermin pada tokoh Tanizaki Rei dalam

drama Iki mo Dekinai Natsu?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah karya ilmiah ini,
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dampak ketidakpemilikan

yang tercermin pada tokoh Tanizaki Rei dalam drama Iki mo Dekinai Natsu.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dampak ketidakpemilikan koseki di Jepang
yang tercermin pada tokoh Tanizaki Rei dalam drama Iki mo Dekinai Natsu karya
sutradara Kono Keita dan Joho Hidenori adalah untuk menambah wawasan
mengenai fenomena atau masalah sosial di Jepang, khususnya tentang koseki,
sehingga pembaca dapat memahami fungsi koseki, penyebab dan dampak-dampak
yang akan ditimbulkan akibat ketidakpemilikan koseki, serta mengambil pelajaran

dari masalah sosial tersebut.



1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis yaitu

mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis (Nyoman

Kutha Ratna. 2007. Hal. 53). Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah

drama Iki mo Dekinai Natsu. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

pendekatan sosiologi sastra. Sosiologi sastra adalah suatu pendekatan yang

digunakan untuk memahami karya sastra melalui kehidupan masyarakat atau

cerminan yang sedang terjadi dalam masyarakat. Langkah-langkah yang

dilakukan penulis untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

2.

Menonton drama Iki mo Dekinai Natsu.

Mengumpulkan data berupa dialog dan potongan gambar yang akan dianalisis
sesuai tema yang diangkat yaitu dampak yang ditimbulkan akibat
ketidakpemilikan koseki.

Menganalisis data yang telah ditemukan dengan metode deskriptif analisis
dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra, koseki, tokoh dan
penokohan serta mise en scene. Dialog dan potongan gambar dianalisis
berdasarkan teori koseki yang berkenaan dengan dampak yang ditimbulkan
akibat ketidakpemilikan koseki dengan dibantu menggunakan teori mise en
scene yang berkaitan dengan sinematografi.

Menyimpulkan hasil dari analisis dan membuat laporan tertulis.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan diterapkan untuk menyajikan gambaran singkat

mengenai permasalahan yang akan dibahas oleh penulis, sehingga akan



memperoleh gambaran yang jelas tentang isi dari penulisan skripsi ini yang terdiri
dari empat bab, antara lain

BAB | : PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan

BAB 11l : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini mengkaji teori-teori yang berhubungan dengan topik pada
penelitian ini, seperti teori sosiologi sastra, mise en scene, tokoh dan penokohan.
Penulis juga akan memaparkan tentang definisi koseki, fungsi koseki, penyebab
ketidakpemilikan koseki, dan dampak yang akan ditimbulkan apabila seseorang
tidak mempunyai koseki serta penelitian terdahulu yang digunakan penulis
sebagai referensi.

BAB Il : TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi sinopsis drama, pembahasan dan analisis penokohan
dalam drama “Iki mo Dekinai Natsu”, masalah koseki yang dialami oleh Tanizaki
Rei dan dampak ketidakpemilikan koseki yang dialami warga Jepang yang
tercermin pada Tanizaki Rel.

BAB IV : PENUTUP

Berisi saran dan kesimpulan yang akan merangkum seluruh hasil

penelitian.



